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Abstract. Seagrasses are important primary producers that support marine life. The litter, or fallen leaves, of 
seagrasses plays a vital role as a source of nutrients in coastal ecosystems. One of the seagrass ecosystems 
found in Inner Ambon Bay is located in Tanjung Tiram. Studies on litter production have been extensively 
conducted in mangrove ecosystems; however, in the Maluku region, only one such study has been reported, 
and no research on seagrass litter production has yet been documented. Litter production serves as an 
important indicator for assessing coastal ecosystem functioning and blue carbon stocks. Therefore, this study 
aimed to analyze the litter production of two seagrass species, Enhalus acoroides and Thalassia hemprichii, 
in the Tanjung Tiram waters of Inner Ambon Bay. The research was conducted from July to August 2025 in 
the Tanjung Tiram seagrass ecosystem, Ambon City. Litter production was measured using the cage method, 

constructed from a 3 mm mesh nylon net with dimensions of 0.5 × 0.5 m. Prior to cage installation, the substrate 
was cleared of existing litter material and benthic organisms, and seagrass density was subsequently 
estimated. The study period lasted for 3 × 24 hours, with floating and sunken litter collected every 24 hours. 
The collected litter was oven-dried and weighed to determine dry biomass. Results showed that both E. 
acoroides and T. hemprichii produced higher amounts of sunken litter (0.0082 g dry weight/shoot/day and 
0.0063 g dry weight/shoot/day, respectively) compared to floating litter (0.0062 g dry weight/shoot/day and 
0.0028 g dry weight/shoot/day, respectively). The total litter production of E. acoroides (0.0144 g dry 
weight/shoot/day) was higher than that of T. hemprichii (0.0091 g dry weight/shoot/day). 
Keywords: Enhalus acoroides, Thalassia hemprichii, litter production, seagrass ecosystem, Tanjung 
Tiram. 
 
Abstrak. Lamun merupakan produsen primer yang penting bagi kehidupan organisme di laut. Serasah atau 
daun-daun lamun yang gugur memiliki peran sebagai penyedia nutrien. Ekosistem lamun yang bisa 
ditemukan di Teluk Ambon Dalam salah satunya terdapat di Tanjung Tiram. Penelitian terkait produksi 
serasah sudah banyak dilakukan pada ekosistem mangrove. Namun sejauh ini di wilayah Maluku hanya 
ditemukan satu penelitian. Sedangkan untuk penelitian produksi serasah lamun belum ditemukan di 
wilayah Maluku. Produksi serasah merupakan indikator penting dalam mengukur fungsi ekosistem pesisir 
dan cadangan karbon biru. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis produksi 
serasah dari jenis lamun E. acoroides dan T. hemprichii di perairan Tanjung Tiram, Teluk Ambon Dalam. 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli – Agustus 2025 di ekosistem lamun Tanjung Tiram, Teluk Ambon 
Dalam, Kota Ambon. Metode yang akan digunakan untuk mengetahui produksi serasah, yaitu 
menggunakan metode kurungan. Kurungan tersebut terbuat dari waring dengan mesh size 3 mm dan 
masing-masing sisinya berukuran 0,5 x 0,5 m. Sebelum pemasangan kurungan, substrat dasar dibersihkan 

dari material serasah dan organisme bentik, kemudian dihitung kerapatan lamun. Periode penelitian 
berlangsung selama 3 x 24 jam dengan interval pengambilan sampel serasah terapung dan tenggelam setiap 
24 jam. Serasah yang didapatkan kemudian dikeringkan dan ditimbang. E. acoroides dan T. hemprichii 
memiliki produksi serasah lamun tenggelam (0,0082 gbk/tgk/hr dan 0,0063 gbk/tgk/hr) yang lebih banyak 
dibandingkan dengan yang terapung (0,0062 gbk/tgk/hr dan 0,0028 gbk/tgk/hr). Sedangkan untuk total 
produksi serasah E. acoroides (0,0144 gbk/tgk/hr) lebih banyak dibandingkan dengan T. hemprichii (0,0091 

gbk/tgk/hr). 
Kata Kunci: Enhalus acoroides, Thalassia hemprichii, produksi serasah, ekosistem lamun, Tanjung 
Tiram. 
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PENDAHULUAN 

 Lamun diketahui sebagai satu-satunya tanaman berbunga yang dapat hidup dan 

bertumbuh di perairan laut (Krisye et al., 2023a). Lamun dapat menyebar dengan 

dengan cepat di perairan sehingga membentuk suatu hamparan luas yang disebut 

padang lamun.  Ekosistem lamun merupakan satu dari tiga ekosistem penting di daerah 

pesisir dan laut selain terumbu karang dan mangrove (Pasanea et al., 2024). Ekosistem 

ini memiliki fungsi dan peranan secara ekologi diantaranya sebagai tempat mencari 

makan, tempat memijah dan tempat asuhan beberapa organisme. Selain itu, ekosistem 

lamun juga merupakan produsen primer di perairan dan penyimpanan karbon (Dewi et 

al., 2023). Sebagai produsen primer, lamun melakukan proses fotosintesis untuk 

menghasilkan karbohidrat yang akan dimanfaatkan oleh organisme herbivora dan 

organisme detritus yang memanfaatkan daun lamun yang gugur.  

Daun lamun yang gugur karena faktor fisik lingkungan perairan atau karena usia 

tanaman yang sudah tua dinamakan serasah. Serasah berfungsi sebagai sumber nutrisi 

bagi ekosistem. Ketika serasah tersebut turun ke dasar substrat, maka akan mengalami 

degradasi yang oleh mikroorganisme. Melalui proses degradasi ini, partikel-partikel 

serasah berubah menjadi materi organik yang kemudian terbawa oleh arus menuju 

ekosistem di sekitarnya sehingga mampu memperkaya ekosistem tersebut yang 

sebelumnya miskin kandungan bahan organik (Krisye, 2012). 

Teluk Ambon Dalam memiliki ekosistem yang begitu kompleks karena terdapat 

lamun, mangrove dan makroalga (Suyadi, 2012; Rugebregt et al., 2020; Litaay, 2014). 

Ekosistem lamun yang bisa ditemukan di Teluk Ambon Dalam salah satunya terdapat 

di Tanjung Tiram dengan luas kurang lebih 8 Ha (Krisye et al., 2023b). Enhalus 

acoroides dan Thalassia hemprichii merupakan dua jenis lamun yang dominan tumbuh 

di perairan Tanjung Tiram (Rugebregt et al., 2020). 

Produksi serasah merupakan indikator penting dalam mengukur fungsi 

ekosistem pesisir dan cadangan karbon biru. Penelitian terkait produksi serasah sudah 

banyak dilakukan namun sebagian besar pada ekosistem mangrove. Sejauh ini di 

wilayah Maluku hanya ditemukan satu penelitian produksi serasah di ekosistem 

mangrove yang dilakukan oleh Marasabessy et al. (2017). Sedangkan untuk penelitian 

produksi serasah lamun belum ditemukan di wilayah Maluku. Oleh karena itu, tujuan 

penelitian ini adalah untuk menganalisis produksi serasah dari jenis lamun E. acoroides 

dan T. hemprichii di perairan Tanjung Tiram, Teluk Ambon Dalam. 

 

METODE PENELITIAN 

Waktu dan Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli – Agustus 2025 di ekosistem lamun 

Tanjung Tiram, Teluk Ambon Dalam, Kota Ambon (Gambar 1). Titik koordinat untuk 

kurungan 1 (3°39'7.79"S dan 128°11'50.62"E), sedangkan untuk kurungan 2 

(3°39'9.83"S dan 128°11'52.64"E). 

 

Alat dan Bahan 

 Alat yang digunakan dalam pengambilan data lapangan meliputi gunting untuk 

pemotongan waring, waring sebagai wadah/kurungan pengumpulan serasah, paving 

block sebagai pemberat untuk mencegah perpindahan kurungan akibat arus, rangka 

besi berbentuk persegi sebagai pengait waring, tali pengikat untuk fiksasi waring pada 

rangka besi, tool box sebagai wadah penyimpanan peralatan, transek kuadran 

berukuran 0,5 x 0,5 m untuk pengukuran kerapatan lamun, pelampung sebagai 

penanda lokasi waring, alat tulis untuk mencatat data di lapangan, kantong sampel 
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untuk preservasi sampel serasah lamun, dan oven untuk proses pengeringan sampel 

serasah lamun. Spesies lamun yang menjadi objek penelitian serasah dalam penelitian 

ini adalah Enhalus acoroides dan Thalassia hemprichii. 

  

 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian Produksi Serasah 

 

Pengambilan Data 

Metode yang akan digunakan untuk mengetahui produksi serasah, yaitu 

menggunakan metode kurungan (Nojima, 1996). Kurungan terbuat dari waring dengan 

mesh size 3 mm dan masing-masing sisinya berukuran 0,5 x 0,5 m (Gambar 2). 

 

 
Gambar 2. Model Waring Penelitian Produksi Serasah Lamun 

 

Sebelum pemasangan kurungan, substrat dasar dibersihkan dari material 

serasah dan organisme bentik, kemudian dilakukan perhitungan kerapatan lamun. 

Periode penelitian berlangsung selama 3 x 24 jam dengan interval pengambilan sampel 

serasah setiap 24 jam. Serasah yang mengapung di kolom air maupun yang mengendap 
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di dasar perairan dikumpulkan, selanjutnya disortir berdasarkan spesies lamun dan 

disimpan dalam kantong sampel untuk dikeringkan di laboratorium. Sampel serasah 

kemudian dikeringkan menggunakan oven dan ditimbang menggunakan timbangan 

digital yang memiliki tingkat akurasi 0,001. Jumlah kurungan waring yang digunakan 

sebanyak dua unit. Penentuan titik kurungan dilakukan menggunakan metode 

purposive sampling agar sesuai dengan lokasi tumbuhnya spesies E. acoroides dan T. 

hemprichii sehingga di dalam satu kurungan terdapat dua spesies lamun tersebut. 

Proses Pengeringan sampel dilakukan di Laboratorium Ilmu Kelautan, Fakultas 

Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas Pattimura. 

 

Analisis Data 

 Analisis data yang dilakukan, yaitu melakukan perhitungan produksi serasah, 

dan kerapatan lamun. Menguji perbedaan signifikan antara serasah yang terapung dan 

tenggelam dengan menggunakan Uji T (P-Value < 0,05 ada perbedaan signifikan dan P-

Value > 0,05 tidak ada perbedaan signifikan) (Sugiyono, 2017).  Kemudian menganalisis 

korelasi antara kerapatan lamun dengan produksi serasah (Tabel 1). 

 

Tabel 1. Interpretasi Korelasi 

Interval korelasi Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,00 Sangat Kuat 

   Sumber: (Sugiyono, 2017) 

 

 Sedangkan perhitungan produksi serasah menggunakan rumus (Nojima, 1996): 

P = 
𝑊

𝐷𝑖 𝑥 𝑡
……………………………………(1) 

Keterangan: 

P : Produksi serasah (gram berat kering (gbk)/tegakan (tgk)/hari (hr)) 

W : Berat kering serasah (gbk/m2) 

Di : Kerapatan lamun i (tgk/m2) 

t : lama waktu pengamatan (hari atau hr) 

 

 Kemudian kerapatan lamun menggunakan rumus (Rahmawati et al., 2017): 

Di = 
𝑛𝑖

𝐿
 ………………………………………(2) 

Keterangan: 

Di : Kerapatan spesies i (tgk/m2) 

ni : Jumlah tegakan spesies i 

L : Luas kuadran (m2) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Produksi Serasah E. acoroides 

Produksi serasah E. acoroides yang terapung sebanyak 0,0062 gbk/tgk/hr, 

sedangkan yang tenggelam 0,0082 gbk/tgk/hr (Gambar 3). Produksi serasah E. 

acoroides yang tenggelam lebih tinggi dibandingkan terapung. Serasah daun yang baru 

gugur memiliki massa jenis yang lebih tinggi dibandingkan massa jenis air laut sehingga 

serasah daun lebih cenderung untuk tenggelam terlebih dahulu  di substrat dan setelah 
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itu akan mengapung (Oldham et al., 2014). Sedangkan fragmen-fragmen kecil dari daun 

lamun yang sudah tua memiliki massa jenis yang rendah dibandingkan massa jenis air 

laut sehingga cenderung mudah gugur dan terapung di perairan (Hyndes et al., 2022). 

Dengan demikian, produksi serasah lamun E. acoroides berasal dari serasah daun yang 

baru gugur sehingga nilai produksi serasah tenggelam lebih tinggi. Penelitian yang 

dilakukan oleh Krisye (2012) di Perairan Barrang Lompo menemukan hal yang berbeda, 

dimana produksi serasah lamun E. acoroides yang terapung (0,0015 gbk/tgk/hr) lebih 

banyak dibandingkan yang tenggelam (0,0007 gbk/tgk/hr). Hal ini dikarenakan 

produksi serasah yang dihasilkan berasal dari fragmen-fragmen kecil dari daun lamun 

yang sudah tua. 

Serasah yang tenggelam akan mengalami proses dekomposisi dan berkontribusi 

sebagai sumber nutrien yang tersimpan pada ekosistem tersebut. Sedangkan serasah 

terapung akan terbawa oleh arus menuju ke perairan sekitarnya sehingga memperkaya 

nutrien untuk ekosistem sekitarnya. Hasil Uji-T menunjukkan tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan antara produksi serasah yang tenggelam dan terapung dengan nilai P-

Value 0,73 (P-Value > 0,05). Menurut Sullivan dan Feinn (2012), walaupun terdapat 

perbedaan nilai rata-rata tetapi jika selisihnya kecil maka dapat menyebabkan nilai P-

Value > 0,05 atau tidak terdapat perbedaan yang signifikan.  

  

 
Gambar 3. Produksi Serasah E. acoroides Terapung dan Tenggelam 

 

Produksi Serasah Lamun Thalassia hemprichii 

Produksi serasah T. hemprichii yang terapung menunjukkan nilai 0,0028 

gbk/tgk/hr, sedangkan yang tenggelam 0,0063 gbk/tgk/hr (Gambar 4). Produksi 

serasah T. hemprichii yang tenggelam menunjukkan nilai yang lebih tinggi dibandingkan 

terapung. Hal ini sama dengan produksi serasah pada lamun E. acoroides. Hal ini berarti 

produksi serasah lamun T. hemprichii juga berasal dari serasah daun yang baru gugur 

sehingga nilai produksi serasah tenggelam lebih tinggi  (Oldham et al., 2014). Hal yang 

sama ditemukan Krisye (2012), dimana produksi serasah lamun T. hemprichii yang 

tenggelam (0,0092 gbk/tgk/hr) lebih tinggi dibandingkan yang terapung (0,0036 

gbk/tgk/hr). Hasil Uji-T menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara 

produksi serasah yang tenggelam dan serasah terapung dengan nilai P-Value 0,20 (P-

Value > 0,05). Menurut Sullivan dan Feinn (2012), walaupun terdapat perbedaan nilai 

rata-rata tetapi jika selisihnya kecil maka dapat menyebabkan nilai P-Value > 0,05 atau 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan. 
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Gambar 4. Produksi Serasah T. hemprichii Terapung dan Tenggelam 

 

Perbandingan Produksi Serasah Lamun E. acoroides dan T. hemprichii 

Produksi serasah E. acoroides dan T. hemprichii memiliki produksi serasah 

tenggelam yang lebih banyak dibandingkan yang terapung dikarenakan berasal dari 

serasah daun yang baru gugur dimana memiliki massa jenis lebih tinggi dibandingkan 

dengan massa jenis air laut. Tetapi untuk total produksi serasah, lamun E. acoroides 

lebih banyak yaitu sebesar 0,0144 gbk/tgk/hr dibandingkan dengan T. hemprichii yaitu 

sebesar 0,0091 gbk/tgk/hr (Gambar 5). Menurut Gacia et al. (2003), bentuk morfologi 

berupa ukuran dan panjang daun E. acoroides yang lebih besar dibandingkan dengan 

T. hemprichii memiliki potensi untuk memproduksi serasah yang lebih banyak. Selain 

itu, bentuk morfologi daun E. acoroides tersebut juga membuat epifit banyak hidup 

menempel pada permukaan daun sehingga dapat mempengaruhi hidup lamun dan 

mempercepat gugurnya pada daun lamun (Hartati et al., 2018). Menurut Kajela dan 

Mvungi (2018), T. hemprichii memiliki sel tanin yang merupakan salah satu senyawa 

phenolic yang dapat berfungsi sebagai senyawa pertahanan kimia terhadap organisme 

yang menempel (epifit) pada daun laun sehingga proses gugurnya daun lamun tidak 

terjadi secara cepat.  

  

 
Gambar 5. Produksi Serasah E. acoroides dan T. hemprichii 
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Berdasarkan hasil analisis korelasi untuk melihat pengaruh kerapatan lamun 

dan produksi serasah didapatkan bahwa E. acoroides memiliki nilai korelasi 0,472 

(korelasi sedang), sedangkan T. hemprichii memiliki nilai korelasi 0,603 (korelasi kuat). 

Hal ini berarti kerapatan juga dapat memberikan pengaruh terhadap produksi serasah 

lamun selain dari karakteristik morfologi daun dan pertumbuhan epifit pada daun 

lamun. 

 

SIMPULAN 

E. acoroides dan T. hemprichii memiliki produksi serasah lamun tenggelam 

(0,0082 gbk/tgk/hr dan 0,0063 gbk/tgk/hr) yang lebih banyak dibandingkan dengan 

yang terapung (0,0062 gbk/tgk/hr dan 0,0028 gbk/tgk/hr). Sedangkan untuk total 

produksi serasah E. acoroides (0,0144 gbk/tgk/hr) lebih banyak dibandingkan dengan 

T. hemprichii (0,0091 gbk/tgk/hr). 
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